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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja Guru IPS SMPN 
2 Pengkadan Kabupaten Kapuas Hulu.Masalah umum dalam penelitian 
iniadalah Bagaimanakah kinerja guru IPS SMPN 2 Pengkadan Kabupaten 
Kapuas Hulu. Bentuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif.Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, 
sedangkan alat pengumpulan data adalah panduan observasi, panduan 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil Penelitian Menunjukakan bahwa kinrja 
guru IPS SMPN 2 Pengkadan dalam merencanakan pembelajaran sudah 
cukup baik.Kinerja guru IPS SMPN 2 Pengkadan dalam melaksanakan 
pembelajaran masih kurang memuaskan karena guru masih menggunkan 
metode yang monoton dalam mengajar dan membuat siswa bosan.Sedangkan 
kinerja guru IPS SMPN 2 pengkadan dalam mengevaluasi pembelajaran 
sudah baik dan sesuai dengan RPP. 
 
Katakunci :Kinerja Guru, Merencanakan Pembelajaran, Melaksanakan    
Pembelajaran, Mengevaluasi Pembelejaran 
Abstract: This research goals to identify the social subject teacher’s work in 
SMPN 2 Pengkadan Kapuas Hulu regency. The general problem of this 
research, how is the social subject teacher’s work in SMPN 2 Pengkadan 
Kapuas Hulu regency? It is qualitative research with descriptive method. The 
data collection techniques are observation, interview, and documentation 
study, while the The data collection tools are observation guideline, interview 
guideline, and documentation. The result of this research shows that the 
social subject teacher’s work in SMPN 2 Pengkadan Kapuas Hulu regency in 
setting the studying plan is good enough. The social subject teacher’s work in 
SMPN 2 in doing the studying plan is still using monotonous method and 
making the students feel bored to study. As for, the social subject teacher’s 
work in SMPN 2 Pengkadan in evaluating the studying has been well and 
appropriate with the studying plan. 




ndikator suatu bangsa sangat ditentukan oleh tingkat sumberdaya manusia, dan 
indikator sumberdaya manusia ditentukan oleh tingkat pendidikan siswa dan siswi 
disekolah. Tingkat pendidikan siswa sangat dipengaruhi oleh guru. Peran guru sangat 
strategis karena guru merupakan ujung tombak akan terjadinya perubahan khususnya 
dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran merupkan salah satu komponen 
kinerja guru.Oleh sebab itu keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kinerja 
guru.Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik dalam suatu 
kegiatan pembelajaran.Dengan kinerja guru yang baik diharapkan minat, bakat, 
kemampuan-kemampuan, potensi yang dimiliki oleh peserta didik akan berkembang 
secara optimal, sehingga akan lahir siswa siswi yang berprestasi dan membanggakan.                       
 Kinerja menurut Rachmawati (2013: 16), “kinerja adalah tingkat keberhasilan 
seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 
serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan”. Kinerja 
sangat penting dalam menentukan kualitas kerja seseorang termasuk guru. Adapun 
kinerja guru meliputi seluruh kegitan yang menyangkut tugas profesionalnya sebagai 
guru dan tugas pengembang pribadi guru. 
Menurut Husdasta (dalam Supardi  2013: 54) mengatakan bahwa “Kinerja 
guru dalam pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam mendukung terciptanya 
proses pendidikan secara efektif terutama dalam membangun sikap disiplin dan mutu 
hasil belajar siswa”. Supardi (2013: 45) mendefenisikan “Kinerja merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan, untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan”. 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Bab 4 Pasal 20, berbunyi; dalam 
melaksanakan tugas profesionalnya, guru berkewajiban merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran. Tugas profesional guru mencangkup sutu kegiatan berantai 
dimulai dari merencanakan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran sampai kepada 
tindak lanjut hasil evaluasi didalam pembelajaran. Selain itu guru juga dituntut untuk 
memiliki pemahaman wawasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik 
serta harus mampu mengembangkan potensi pes UU Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 39 ayat (2), memyatakan bahwa pendidik 
merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pemebelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi 
Keterangan lain menjelaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 
(a) Tentang guru dan Dosen menyatakan bahwa standar prestasi kerja guru  dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, yang bermutu serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi dasar yang dilakaukan secar interaktif, inspratif, menyenangkan, 




pembelajaran menurut Rusman (2014:77) pengelolaan kelas, penggunaan media dan 
sumber belajar, serta penggunaan metode pembelajaran. Maka dari pendapat yang 
telah dikemukakan oleh Rusmana dapat ditarik kesimpulan guru harus memahami 
setelah merencanakan perencanaan program pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru 
harus memahami dan melakukan pengelolaan kelas, menggunakan media dan sumber 
belajar yang sesuai materi, tujuan dan tahap perkembangan anak, setelah itu guru 
menyesuaikan metode pembelajaran yang akan digunakan. 
Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat pra riset tampak sebagian 
guru belum menunjukkan kinerja yang maksimal dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. Artinya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru seperti dalam kegiatan 
merencanakan program pemebelajaran, melaksanakan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran serta mengadakan pengembangan bidang pengajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya. Sebagai gambaran profil kinerja guru yang masih rendah antara 
lain: mengajar secara monoton dan tanpa persiapan yang matang. Guru masih 
menggunakan persiapan mengajar yang sangat sederhana dan pada proses 
pembelajarn guru masih dominan menggunakan metode ceramah dan tidak 
menggunakan media serta tidak melakukan evaluasi dengan baik. 
Berdsarkan uraian diatas maka penelitian ini bermaksud mengungkap Kinerja 
Guru IPS Di SMP Negeri 2 Pengkadan Kabupaten Kapuas Hulu dalam 
Merencanakan, Melaksanakan, dan mengevaluasi Pembelajaran. 
 
METODE 
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriftif.Satori (2011: 199) 
menyatakan bahwa, Penelitian kualitatif atau disebut juga penelitian naturalistik 
adalah pendekatan penelitian yang menjawab permasalahan penelitiannya 
memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh mengenai objek yang 
diteliti, untuk menghasilkan kesimpulan-kesimpulan penelitian dalam konteks waktu 
dan situasi yang bersangkutan. Data primer dalam penelitian ini  adalahKepala 
Sekolah SMPN 2 Pengkadan, seluruh Guru IPS SMPN 2 Pengkadan, dan siswa 
SMPN 2 Pengkadan. Serta data pendukung seperti arsip atau data kependudukan 
yang didapat dari kantorSekolah SMPN 2 Pengkadan,yang disesuaikan pada fokus 
penelitian, referensi lain. 
Menurut Sugiyono (2010:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetap. Maka dari itu 
peneliti akan melakukan 3 teknik dalam pengumpulan data yaitu melalui teknik 
observasi kepada informan, wawancara mendalam kepada informan kunci serta studi 
dokumentasi. Kemudian pengujian keabsahaan data dalam penelitian ini adalah 
dengan dependabilitas dilakukan dengan menguji data bersama informan sebagai 
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sumber kemudian mengaudit keseluruhan proses penelitian yang dilakukan oleh 
pembimbing. 
Sementara itu conformabilitas dilakukan dengan cara member check, 
triangulasi, pengamatan ulang atas rekaman, pengecekan kembali dan 
konfirmasi.Triangulasi disini triangulasi berdasrkan sumber data yaitu: Kepala 
Sekolah, Guru IPS, dan  Siswa SMPN 2 Pengkadan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
SMPN 2 Pengkadan merupakan salah satu sekolah Negeri yang terletak di 
daerah terpencil, tepatnya di Desa Mawan, dusun Merindu, Jalan. Rokan, Kecamatan 
Pengkadan, Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. Berdasarkan surat bantuan 
riset Nomor 6990/UN22.6/DT/2015 tanggal 30 Juni 2015. Peneliti juga meminta izin 
kepada Kepala Sekolah SMPN 2 Pengkadan Yaitu Bapak Hidayatna, dan 
menyerahklan surat bantuan riset 29 Juli 2015.SMPN 2 Pengkadan merupakan 
Sekolah Negeri yang mulai didirikan tanggal 14 Oktober 2009 dan status Akreditasi 
C, SMPN 2 Pengkadan terletak lumayan jauh dari pemukiman warga, adapun murid 
yang mengenyam pendidikan di sekolah tersebut di dominasi oleh pelajar yang 
berdomisil di Desa Mawan, adapun sebagian pelajar bersal dari desa atau kampung 
terdekat. Dengan berdirinya SMPN 2 Pengkadan sehingga memudahakan masyarakat 
Desa Mawan dan Desa terdekat untuk menyekolahkan putra/putri mereka, yang mana 
sebelum adanya SMPN 2 Pengkada anak-anak desa Mawan harus menempuh 
pendidikan di SMPN yang ada kecamatan yang jarak tempuh cukup jauh kurang lebih 
6 KM. 
Selain itu juga SMPN 2 Pengkadan di dominasi oleh mayoritas guru dan siswa 
bersuku melayu dan beragama Islam.  
Kondisi sekolah SMPN 2 Pengkadan dilihat dari fasilitas sekolah masih 
sangat minim, dan belum sesuai dengan predikat negeri yang diberikan.Berdasarkan 
riset yang dilakukan berikut table fasilitas sekolah SMPN 2 Pengkadan. 
Data hasil observasi dalam penelitian ini adalah temuan yang terdapat di 
lapangan benar-benar terjadi, hasil pengamatan dilakukan oleh peneliti sendiri. 
Pengamatan dilakukan terhadap Guru IPS SMPN 2 Pengkadan. 
Hasil observasi dalam merencanakan pembelajaran kepada guru IPS SMPN 2 
Pengkadan, ada 4 orang guru IPS yang  diamati langsung dalam proses membuat 
RPP, ditemukan hasil dari pengmatan yang dilakukan peneliti dari rumah kediaman 
masing-masing guru IPS SMPN 2 Pengkadan saat membuat Rancangan pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Pada Saat observasi yang pertama didapati satu orang guru IPS 
dari keempatnya yang masih belum terlalu mengerti dalam membuat rancangan 
pelaksanaan pembelajaran, namun tiga diantranya sudah memahami dengan baik 
tanpa ada kesulitan dalam menyusun RPP.Dalam penelitian ini dimana peneliti 
langsung mengamati dengan melihat langsung  proses Penyusunan RPP yang 
dilakaukan oleh keempat guru IPS SMPN 2 Pengkadan yaitu dikediaman rumah 
masing-masing. Untuk observasi kedua terhadap keempat guru IPS SMPN 2 
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Pengkadan dimana ditemukan data lapangan yaitu adanya perubahan hasil yang 
ditemukan, dimana pada observasi yang pertama dari keempat guru guru terdapt satu 
dianratanya yang masih ada kesulitan dan belum benar-benar tau dalam menyusun 
RPP, tapi saat observasi kedua yang peneliti lakukan sama dengan observasi pertama 
yaitu dengan langsung melihat proses penyusunan RPP yang dilakukan oleh masing-
masing guru IPS SMPN 2 pengkadan yaitu dengan hasil yang ditemukan bahwa 
keempatguru semuanya tidak ada kesulitan dan mampu merancnag dengan baik 
sebuah RPP. 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SMPN 2 Pengkadan, 4 
orang guru IPS SMPN 2 Pengkadan, dan 3 orang Siswa SMPN 2 Pengkadan. Berikut 
merupakan identitas informan : 
 
Tabel 1 
 Identitas Informan 
Nama Informan                                     Keterangan 
 
Hidayatna, S.P               Kepala Sekolah SMPN 2 Pengkadan 
Sukarli SGuru IPS 
Drs. Johsan, S. Pd                                  Guru IPS 
Rusnawaty                                             Guru IPS 
Izham, S. Pd                                          Guru IPS 
Endarti                                      Siswa SMPN 2 Pengkadan 
Angga                                       Siswa SMPN 2 Pengkadan 
Melia Sari                                   Siswa SMPN 2 Pengkadan 
 
Data hasil observasi dalam penelitian ini adalah temuan yang terdapat di 
lapangan benar-benar terjadi, hasil pengamatan dilakukan oleh peneliti sendiri. 
Pengamatan dilakukan terhadap Guru IPS SMPN 2 Pengkadan. 
Hasil observasi yang dilakukan terhadap guru IPS diperoleh data sebagai 
berikut, dari hasil temuan lapangan yang peneliti lakukan dengan mengikuti proses 
bagaimana keempat guru IPS dalam menyusun RPP dan melihat langsung RPP yang 
sudah dibuat, didapati keempat guru IPS paham dan mengerti dengan baik bagaimana 
merumuskan tujuan pembelajaran, ini terilhat di observasi pertama dan observasi 
kedua, dan hasilnya masih hampir sama yaitu keempat guru merumuskan tujuan 
dnegan baik seperti yang terlihat saat peneliti mealakukan observasi langsung melihat 
proses perancangan RPP. 
Hasil observasi yang dilakukan selama 8 kali terhadap guru IPS diperoleh data 
sebagai berikut, berdasarkan hasil pengmatan langsung yang dilakukan oleh peneliti 
dalam melihat guru IPS menetukan media dan sumber belajar, hasil temuan yang 
didapati dilapangan, yang mana peneliti melihat secara langsung guru IPS dalam 
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menyusun rancangan RPP, dimana observasi dilakukan sebanyak dua kali terhadap 4 
orang guru IPS masing-masing dua kali, pada observasi pertama dari 4 orang guru 
Cuma dua orang guru yang mencantumkan media didalam RPP yang telah dibuat 
sedangkan dua orang guru IPS lainnya tidak ditemukan adanya penentuan media apa 
yang ingin digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Hasil Observasi yang dilakukan selama 8 kali terhadap guru IPS SMPN 2 
Pengkadan dengan masing-masing 4 guru IPS dilakukan 2 kali observasidari hasil 
temuan di lapangan yang mana peneliti memantau dan mengmati secara langsung 
didalam kelas saat berlangsungnya kegitan pembelajaran, observasi yang pertama 
dengan data sebagai berikut yaitu dalam pengelolaan kelas masih terlihat tidak 
efektif, dari keempat guru IPS yang dilakukan obsevasi 2 orang guru pak Sukarli dan 
Pak Johan dengan pengelolaan kelas yang cukup baik, terlihat adanya setting kelas 
dan murid asik dalam belajar semua memperhatikan dengan seksama, sedangkan 2 
orang guru IPS lainnya yaitu bapak Izham dan Ibu Rusnawaty yang peneliti lihat 
masih belum maksimal dalam mengelola kelas saat pelaksanaan pembelajaran, ini 
dibuktikan dengan peneliti melihat banyak siswa yang mengantuk bahkan ngobrol 
sendiri serta tidak memeprhatikan saat pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan pengamatan langsung yang saya lakukan selama 8 kali saat penelitan 
yaitu dengan mengamati langsung guru IPS yang sedang melaksanakan pembelajaran 
dikelas masing-masing, pada observasi terlihat guru IPS dalam mengvaluasi 
pembelajaran terlihat  lebih banyak mengevaluasi pembelajaran dengan memberikan 
tugas berupa soal butiran, dan ada juga yang melakukan evalusi dengan berupa Tanya 
jawab yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.Hasil observasi yang dilakukan 
selama 8 kali kepada 4 guru IPS SMPN 2 Pengkadan, dari temuan lapangan yang 
dilakaukan secara langsung oleh peneliti yaitu dengan mengamati langsung proses 
pelaksanaan pembelajaran dikelas, dari keempat guru IPS SMPN 2 Pengkadan yang 
diamati, pada observasi yang pertama  ditemukan data lapangan yaitu dari  keempat 
guru IPS untuk penggunaan metode pembelajaran terlihat masih belum terlalu baik, 
hal tersebut dapat terlihat saat observasi berlangsung dimana guru-guru IPS SMPN 2 
Pengkadan masih banyak menggunakan metode ceramah sehingga yang peneliti lihat 
saat observasi siswa ditemukan kurang bersemngat dan terlihat banyak yang 
mengantuk saat belajar. 
Hasil observasi yang dilakukan selama 8 kali terhadap guru IPS SMPN 2 
Pengkadan , rata-rata semua guru IPS memiliki kemampuan yang cukup dalam 
memberikan penilaian dan evaluasi dalam pembelajaran, kenyataan tersebut terlihat 
pada saat observasi yang peneliti lakukan langsung di dalam kelas saat proses 
pembelajaran, tampak setelah pemberian materi guru kemudian memberikan 




Menurut Wina Sanjaya(2008:24) sebuah rencana adalah sebuah dokumen     
dari hasil kegiatan.Sejalan denagan pendapat di atas,juga Terry(1993) (dalam Wina 
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Sanjaya, 2008:24) mengungkapkan bahwa perencanaaan itu pada dasarnya adalah 
penetapan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan 
yang telah ditemukan. 
Perencanaan pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan tidak 
sederhana.Proses prencanaan memerlukan pemikiran yang matang sehingga akan 
berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pemeblajaran (Wina Sanjaya, 
2008:32-33).  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, kenyataaan yang diperoleh dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa,  guru IPS SMPN 2Pengkadan membuat perencanaan 
pembelajaran dengan menetukan tema, tujuan pembelajaran, media, strategi dan 
kegitan evaluasi.Guru memahami dalam melakukan pembelajaran terlebih dahulu 
membuat perencanaan pembelajaran serta guru memahami prisip dalam membuat 
rencana pembelajaran. 
Dari hasil wawncara saya dengan Kepala Sekolah Dan Guru IPS SMPN 2 
Pengkadan bahwa kinerja guru IPS dalam membuat perencanaan pembelajaran sudah 
cukup baik, rata-rata jawaban dari mereka sama menunjukkan bahwa guru IPS SMPN 
2 Pengkadan memilik kemampuan yang bisa dikatakan baik, seperti yang 
disampaikan Bapak Hidayatna (Kpela Skolah) bahwa beliau mengtakan kinerja guru 
IPS Sudah cukup baik, apalgi beliau memeriksa langsung RPP Setiap guru, sehingga 
mudah untuk menilai kemampuan masing-masing guru dalam membuat perewncaaan 
pembelajaran.Dari hasil wawncara saya dengan Kepala Sekolah Dan Guru IPS SMPN 
2 Pengkadan bahwa kinerja guru IPS dalam membuat perencanaan pembelajaran 
sudah cukup baik, rata-rata jawaban dari mereka sama menunjukkan bahwa guru IPS 
SMPN 2 Pengkadan memilik kemampuan yang bisa dikatakan baik, seperti yang 
disampaikan Bapak Hidayatna (Kpela Skolah) bahwa beliau mengtakan kinerja guru 
IPS Sudah cukup baik, apalgi beliau memeriksa langsung RPP Setiap guru, sehingga 
mudah untuk menilai kemampuan masing-masing guru dalam membuat perewncaaan 
pembelajaran. 
 Dalam wawancara yang dilakukan juga terdapat ada sedikit perbedaan hasil 
yang didapatkan, ada guru yang mengatakan tidak ada kesulitan dalam membuat 
perencaaan pe,belajaran, namu juga ada yang mengatakan kesulitan dalam 
membuatnya, hal tersebut berdasarkan pernyataan Ibu Rusnawaty (Guru IPS) yang 
beliau mengatakan bahwa terdapat kesulitan dalam membuat perencanaan 
pembelajaran, apalgi beliau bukan latar belakang guru IPS.  
Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari perencanaan 
pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan pengajaran / pembelajaran/ 
pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh karenanya dalam pelaksanaannya akan sangat 
tergantung pada bagaimana perencanaan pengajaran sebagai operasionalisasi dari 
sebuah kurikulum. Kinerja guru IPS SMPN 2 Pengkadan dalam mengelola  
pembelajaran dikelasdapat disimpulkan bahwa kinerja guru IPS SMPN 2 Pengkadan 
masih belum cukup baik, hal ini dapat dilihat dari hasil pegamatan yang peneliti 
lakukan bahwa kurang berhasil dalam mengoptimalkan kelas dalam pembelajaran, 
berdsarkan pendapat Mulyasa ( 2007: 8) “Tindakan pengelolaan kelas adalah 
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tindakan yang menunjuk kepada kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan 
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar”.Dan juga 
berdasarkan pendapat Rusman (2014:76)“Kegiatan pembelajaran dikelas adalah inti 
penyelenggraaan pendidikan yang ditandai dengan adanya kegitan pengelolaan kelas, 
penggunaan media dan sumber belajar, penggunan metode serta strtegi 
pembelajaran.Dari pendapat diatas tidak sesuai dengan hasil pengmatan dan jawaban 
guru saat wawancara, guru tidak melakukan pengelolaan terlebih dahulu, tidak 
menggunakan media pembelajaran.Dari hasil wawancara kepada Guru IPS dan 
kepada Siswa SMPN 2 Pengkadan terdapat perbedaan atau ketidaksesuaian baik 
jawaban dari guru maupun siswa sendiri yang telah diwawancara.Dari Hasil 
wawancara didapatkan bahwa guru IPS SMPN 2 Pengkadan dalam pelaksanaan 
pembelajaran jarang menggunakan media pembelajran dikarenakan fasilitas yang 
kurang di sekolah sehingga menyulitkan dalam penggunaan media. Adapun menurut 
jawaban dari para siswa rata-rata sama bahwa guru IPS dalam proses pembelajaran 
atau dalam pelaksanaan pembelajaran baik namun ada juga yang mengatakan bahwa 
mereka bosan dengan model pembelajaran yang monoton seperti selalu menggunakan 
metode ceramah dalam belajar dan membuat siswa bosan dalam belajar.  
Dari hasil wawancara kepada siswa SMPN 2 Pengkadan terdapat beberapa 
jawaban yang mengtakan bahwa dalam penguasaan materi mengajar pada 
pelaksanaan pembelajaran Guru IPS masih ada yang kurang benar-benar menguasai 
materi ajar, namun hal tersebut sesuai dengan pernyataan sebagian guru IPS SMPN 2 
Pengkadan saat wawancara yang mengatakan bahwa mereka bukan latar belakang 
bersal dari jurusan IPS, sehingga wajar jika dalam pelaksanaan pembelajaran mereka 
tidak terlalu menguasai baik materi maupun kematangan dalam mengajar.Menurut  
Sumiati  dan  Asra (2009: 200) hasil tes yang diselenggarakan oleh guru mempunyai 
kegunaan bagi siswa, diantaranya: (1)Mengetahui      apakah    siswa  sudah    
menguasai    materi   pembelajaran  yang disajikan oleh guru, (2)Mengetahui bagian 
mana yang belum dikuasai oleh siswa, sehingga dia berusaha untuk mempelajarinya 
lagi  sebagai upaya perbaikan, (3)Penguatan bagi siswa yang sudah memperoleh skor 
tinggi  dan  menjadi dorongan atau motivasi untuk belajar lebih baik.  
Dari hasil Observasi Kinerja guru IPS SMPN 2 Pengkadan dalam kegiatan 
evaluasi pembelajaran dapat dikatakan baik, ini terlihat pada saat pembelajaran siswa 
selalu diberikan evaluasi.Guba dan Lincoln (dalam Wina Sanjaya,2008:241) 
“mendefenisikan evaluasi itu merupakan suatu proses memberikan pertimbangan 
mengenai nilai dan arti sesuatau yang dipertimbangkan”.  
Prosedur evaluasi merupakan faktor penting dalam sebuah sistem perencanaan 
pemebelajaran. Melalui evaluasi kita dapat melihat keberhasialan pengelolaan 
pemebelajaran dan keberhasialan siswa mencapai tujuan pemeblajaran (Wina 
Sanjaya,2008:45). Dari pendapat Wina Sanjaya, sesuai dengan hasil yang didapati 
dari pengamatan bahwa guru IPS SMPN 2 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhdap guru IPS SMPN 2 
Pengkadan dan Siswa SMPN 2 Pengkadan terdapat hasil jawaban yang mengatakan 
bahwa guru IPS SMPN 2 Pengkadan rata-rata dapat melakukan evaluasi 
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pembelajaran yang cukup baik, hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan guru 
IPS SMPN 2 Pengkadan pada saat wawancara yang mana mereka selalu 
mengevaluasi siswa setelah penyampaian materi yaitu dengan memberikan tugas baik 
berupa soal latihan maupun tnya jawab serta penugasan kelompok disitu guru 
mengukur kemampuan siswa dalam menyerap apa yang telah disampaikan guru, hal 
tersebut juga sesuai dengan jawaban siswa sendiri saat wawancara yang mengatakan 
bahwa guru IPS Selalu meberikan evaluasi derngan bentuk-bentuk evaluasi yang 
berbeda-beda seperti pemberian soal, Tanya jawab, tuigas kelompok dan tugas 
rumah. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
  Dari hasil penelitian dan pengumpulan data yang diperoleh dari observasi 
langsung yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan bahawa Kinerja 
guru IPS di SMPN 2 Pengkadan Kabupaten Kapuas Hulu dalam merencanakan 
program pelaksanaan pembelajaran dalam kategori baik ini terbukti  guru memahami 
prosedur membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dimana guru mebuat perencaan 
setiap hari.Kinerja guru IPS di SMPN 2 Pengkadan Kabupaten Kapuas Hulu dalam 
mengelola pelaksanaan pembelajaran sudah  baik. Hal ini dapat dilihat dari stelah 
guru merencanakan program pelaksanaan pembelajaran guru mengelola kelas 
melakukan setting kelas terlebih dahulu, guru saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
menggunakan media dan sumber belajar. Kinerja guru IPS di SMPN 2 Pengkadan 
Kabupaten Kapuas Hulu dalam mengevaluasi pembelajaran sudah baik. Hal ini dapat 
dilihat dari guru melakukan prosedur penilaian dimana guru menilai mengacu pada 
tingkat pencapaian perkembangan siswa dan secara integrativ. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan kepada guru IPS 
SMPN 2 Pengkadan dapat memperbaiki kinerjanya dalam merencanakan 
pembelajarannya lebih baik lagi dengan cara guru membuat RPP disetiap pertemuan 
dan dalam membuat RPP guru menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran serta 
menyesuaikan kondisi siswa serta tingkat kebutuhan siswa sehingga di dalam 
perencanaan dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan untuk pembelajaran 
yang ideal, Guru IPS memperbaiki kinerjanya dalam pelaksanaan pembelajaran 
dimana kinerja guru dalam mengajar dapat disesuaikan dengan RPP yang telah 
dibuat, serta media dan sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi 
pembelajaran, guru dapat memperbaiki kinerja dalam mengevaluasi pembelajaran, 
dengan cara guru menilai siswa harus sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, rutin 
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